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Wanda Januar Astawan adalah akademisi dan peneliti di bidang kebijakan dan manajemen
pelayanan kesehatan yang saat ini mengajar di Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan
Masyarakat (FIKKM) Universitas Pendidikan Mandalika Mataram. Kepakaran akademiknya
berfokus pada tata kelola manajemen puskesmas, manajemen rumah sakit, kebijakan pengelolaan
sumber daya manusia kesehatan serta isu kesehatan lainnya diantaranya fenomena peningkatan
kesakitan di masyarakat yang saat ini menunjukkan tren yang kompleks di tandai dengan
pergeseran pola penyakit dan peningkatan keluhan kesehatan serta kejadian kematian ibu dan anak
(KTIA), peningkatan angka kejadian stunting dan gizi buruk pada balita.

Selain aktivitas akademik, Wanda Januar Astawan memiliki pengalaman profesional di bidang
survei kesehatan nasional sebagai enumerator pada kementerian kesehatan dan menjadi UNICEF
health officer NTT-NTB pada bidang kesehatan ibu dan anak (KIA). Pengalaman tersebut
memperkuat perspektif praktisnya dalam menekankan pendekatan holistik yang memadukan
promosi kesehatan (promotif), pencegahan penyakit (preventif), pengobatan (kuratif), dan
pemulihan sakit (rehabilitatif) di masyarakat.

Ia aktif mempublikasi karya ilmiah di jurnal nasional dan terlibat dalam kegiatan pengabdian
masyarakat yang bereorientasi pada peningkatan perubahan perilaku hidup bersih dan sehat pada
masyarakat. Selain itu, ia juga aktif sebagai peserta dalam mempresentasikan hasil penelitian pada
ajang UGM Publik Health Symposium.

Bidang Keahlian
e Tata kelola manajemen puskesmas dan rumah sakit.
e Kebijakan manajemen pelayanan kesehatan.
e Kebijakan pengelolaan sumber daya manusia kesehatan (SDMK).
e Kebijakan pendekatan holistik berbasis kesehatan masyarakat.
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